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Abstrak 

 
Fenomena penggunaan fitur close friend dalam second account Instagram mencerminkan kebutuhan 

pengguna akan ruang interaksi yang lebih intim dan selektif. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis bagaimana konstruksi sosial membentuk perilaku pengguna dalam memanfaatkan fitur 

tersebut. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan Social Construction 

of Technology (SCOT) dan Communication Privacy Management (CPM), serta data dikumpulkan 

melalui wawancara mendalam dengan enam informan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fitur 

close friend tidak hanya sebagai mekanisme seleksi privasi, tetapi juga strategi komunikasi 

interpersonal untuk membangun kedekatan emosional yang eksklusif. Dalam kerangka CPM, 

pengguna menjalankan ownership, boundary control, dan co-ownership, menciptakan ruang 

komunikasi yang aman, intim, dan eksklusif, sekaligus meminimalkan risiko privacy turbulence dan 

memfasilitasi self-disclosure yang sulit dilakukan di akun publik. Kesimpulannya, second account dan 

close friend menjadi bukti bagaimana teknologi digital dimediasi oleh kebutuhan komunikasi 

interpersonal, memungkinkan penyesuaian interaksi dan ekspresi diri sesuai konteks sosial dan 

budaya. 

 

Kata Kunci: akun kedua, Instagram, interaksi sosial, konstruksi sosial, media sosial 

 

 

Abstract 

 

The phenomenon of using the close friend feature in Instagram second accounts reflects users’ 

need for a more intimate and selective interaction space. This study aims to analyze how social 

construction shapes user behavior in utilizing this feature. The research employs a qualitative 

descriptive method with the Social Construction of Technology (SCOT) and Communication 

Privacy Management (CPM) approaches, and data were collected through in-depth 

interviews with six informants. The findings indicate that the close friend feature functions not 

only as a privacy selection mechanism but also as an interpersonal communication strategy 

to build exclusive emotional closeness. Within the CPM framework, users exercise ownership, 

boundary control, and co-ownership, creating a safe, intimate, and exclusive communication 

space while minimizing privacy turbulence and facilitating self-disclosure that is difficult in 

public accounts. In conclusion, second accounts and the close friend feature demonstrate how 

digital technology is mediated by interpersonal communication needs, allowing users to adjust 

interactions and self-expression according to social and cultural contexts. 
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PENDAHULUAN  

Penelitian mengenai praktik penggunaan fitur close friend dalam second account 

Instagram menjadi semakin relevan seiring maraknya fenomena kepemilikan akun ganda di 

kalangan remaja dan dewasa muda di Indonesia. Temuan awal mengindikasikan bahwa akun 

kedua berfungsi sebagai ruang privat untuk mengekspresikan diri secara lebih leluasa, berbeda 

dengan akun utama yang bersifat publik dan lebih terikat pada norma sosial yang berlaku. 

Mengutip Sawaki dan Wahyuni (2025) individu pada saat menggunakan akun pertama 

(utama) akan lebih selektif dalam memberikan informasi, berbeda pada akun kedua yang di 

mana pengguna akan lebih bebas dan spontan. Interaksi yang terjadi pada akun kedua juga 

bersifat lebih personal kepada orang terdekat saja. Melalui fitur close friend, pengguna 

berupaya membatasi audiens, menjaga kedekatan relasional, sekaligus meminimalisir risiko 

paparan sosial, seperti penghakiman, penyalahgunaan informasi, maupun potensi konflik 

interpersonal. Pada fitur close friend seseorang dapat membuka diri dengan membagikan 

konten yang personal/emosional, menjaga citra diri dengan membedakan mana konten publik 

dan privat (Rizaldy & Candrasari, 2025). Fenomena ini menunjukkan adanya pergeseran pola 

penggunaan media sosial, dari interaksi publik menuju interaksi eksklusif yang menekankan 

selektivitas dalam berbagi informasi serta pembentukan komunitas kecil yang intim. Praktik 

tersebut memperlihatkan kompleksitas manajemen privasi, khususnya terkait strategi generasi 

muda dalam menegosiasikan informasi pribadi di ruang digital. Oleh karena itu, penelitian ini 

penting untuk memahami konstruksi sosial dari penggunaan fitur close friend pada akun kedia 

Instagram serta praktik manajemen privasi komunikasi. 

Dalam pandangan social construction of technology, tindakan manusia dapat 

mempengaruhi bagaimana teknologi itu berlangsung (Yousefikhah, 2017). Pandangan ini 

sekaligus menegaskan bahwa faktor konstruk sosial telah banyak mengubah bagaimana 

teknologi itu digunakan. Munculnya penggunaan fitur close friend di akun kedia Instagram 

menunjukkan bagaimana timbul keinginan untuk membangun ruang interaksi yang lebih kecil. 

Ini bertentangan dengan budaya yang hadir seiring perkembangan media sosial yang telah 

memaksa masyarakat hidup dalam jaringan global tanpa sekat. Hal ini juga berkaitan dengan 

bagaimana pengguna bernegosiasi dalam ruang digital. Teori communication privacy 

management (CPM) menjelaskan bagaimana seseorang memutuskan kapan, bagaimana, dan 

kepada siapa informasi akan diungkapkan. Ketika pengguna membangun ruang interaksi yang 

eksklusif dan intim, maka terjadi proses komunikasi privat dengan mengatur siapa saja yang 

dapat mengakses konten mereka. Maka, peneliti tertarik melihat bagaimana konstruk sosial 

mempengaruhi penggunaan sebuah teknologi, dalam hal ini Instagram, serta manajemen 

privasi yang dilakukan.  

Instagram memiliki fitur close friend yang memungkinkan pemilik akun menyaring 

konten, seperti foto maupun video di story, sehingga hanya dapat diakses oleh orang-orang 

tertentu yang masuk ke dalam daftar teman dekat (Azzahra, Handayani, & Mahdalena, 2022). 

Kehadiran fitur ini memberi rasa aman bagi pengguna untuk berbagi secara lebih bebas karena 

audiensnya terbatas pada lingkaran pertemanan yang dipilih. Di sisi lain, tren penggunaan 

second account atau akun alternatif juga semakin populer di kalangan pengguna Instagram. 

Akun jenis ini cenderung lebih bersifat privat dibandingkan akun utama, karena pengikutnya 

umumnya hanya teman-teman dekat. Akun kedua tersebut sering disebut Finsta (Fake 
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Instagram), sebab memberikan ruang bagi penggunanya untuk menampilkan sisi diri yang 

lebih autentik tanpa tekanan citra sosial (Kang & Wei, 2020). 

 

Gambar 1. Data Pengguna Media Sosial 

 
Sumber: We Are Social (2025) 

Instagram saat ini menjadi salah satu media sosial terbesar di dunia dan menempati 

urutan keempat dengan jumlah pengguna aktif terbanyak menurut laporan We Are Social 

(2025). Besarnya jumlah pengguna menjadikan Instagram sebagai ruang digital yang strategis 

untuk meneliti berbagai praktik komunikasi, termasuk fenomena kepemilikan akun kedua dan 

pemanfaatan fitur close friend. Pada awal kemunculannya, Instagram lebih dikenal sebagai 

platform berbagi foto dan video serta sarana interaksi terbuka di ranah daring. Namun, seiring 

perkembangan teknologi dan inovasi fitur yang terus disesuaikan dengan kebutuhan zaman, 

Instagram bertransformasi menjadi media sosial yang tidak hanya berfungsi untuk berbagi 

konten visual, tetapi juga memperluas bentuk interaksi digital, sehingga menjadikannya salah 

satu platform yang paling digemari (Walmarwa & Rizal, 2024). 

Fenomena penggunaan close friend dan akun kedua di Instagram dapat dipahami 

melalui perspektif dramaturgi dalam konteks era digital, di mana interaksi sosial digambarkan 

layaknya sebuah pertunjukan di atas panggung, lengkap dengan berbagai peran dan dinamika 

drama yang menyertainya. Dalam hal ini individu menempatkan dirinya berada pada sisi 

depan (front stage) dan sisi belakang (backstage). Front stage merupakan bentuk dari 

representasi diri yang ingin dilihat oleh khalayak. Sedangkan back stage merupakan sebuah 

hal yang ingin disembunyikan oleh individu kepada khalayak (Zulfaramadhan, 2024). 

Backstage merupakan perbatasan yang berhubungan dengan front stage namun, tersembunyi 

dari pandangan khalayak. Hal ini bertujuan untuk untuk melindungi rahasia dari ajang 

pertunjukan yang sedang ditunjukkan, maka dari itu para khalayak belum tentu boleh masuk 

backstage (panggung belakang) kecuali telah diberikan izin oleh pelaku pertunjukan (Arofah 

& Tandyomanu, 2020). 

Munculnya fenomena di atas menunjukkan terjadinya pergeseran dalam cara individu 

menggunakan media sosial, dari orientasi publik menuju eksklusivitas dan selektivitas dalam 

interaksi digital. Dalam kerangka Social Construction of Technology (SCOT), teknologi 

seperti Instagram tidak berdiri otonom, melainkan dibentuk dan dimaknai oleh pengguna 

sesuai kebutuhan sosial mereka (Bijker et al., 2012). Penggunaan akun kedia dengan fitur close 
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friend menunjukkan bagaimana pengguna secara aktif membentuk artefak digital untuk 

menciptakan ruang backstage yang lebih privat, memungkinkan mereka mengekspresikan diri 

secara otentik dan intim tanpa pengawasan khalayak luas. Pergeseran ini menegaskan bahwa 

inovasi media sosial tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan teknis, tetapi juga oleh 

konstruksi sosial yang muncul dari praktik, norma, dan strategi komunikasi interpersonal 

pengguna di era digital. 

Pemanfaatan fitur close friend maupun akun kedua di Instagram juga dapat dikaitkan 

dengan konsep pengungkapan diri atau self-disclosure. Konsep ini merujuk pada kesediaan 

individu untuk membagikan informasi pribadi mengenai dirinya kepada orang lain sebagai 

bentuk keterbukaan diri dalam mengekspresikan perasaan (Rusly & Wijayanti, 2023). 

Menurut Wood yang dikutip dalam Mutia dan Ridha (2019), self-disclosure dipahami sebagai 

penyampaian informasi mengenai diri seseorang yang bersifat rahasia dan umumnya sulit 

diketahui pihak lain. Sementara itu, West dan Turner dalam Kamililah dan Lestari (2020) 

menekankan bahwa keterbukaan diri di media sosial juga memiliki potensi risiko, terutama 

jika dilakukan kepada orang yang tidak tepat, pada waktu yang kurang sesuai, atau dengan 

membagikan terlalu banyak informasi privat yang dapat menimbulkan ancaman bagi individu 

tersebut. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dilihat bahwa penggunaan close friend dan second 

account merupakan bentuk atas pengekspresian diri kepada orang lain, namun dibatasi kepada 

siapa saja informasi pengekspresian diri tersebut diberikan. Hal ini selaras dengan konsep 

Communication Privacy Management. Mengutip Petronio (2002) pembukaan diri mengenai 

informasi privat yang sangat berharga bagi mereka, harus terdapat batasan serta kontrol dalam 

memberikan informasi privat tersebut kepada individu lain maupun kelompok.  

Mengutip hasil penelitian Mayaratri et al. (2024), penggunaan second account dapat 

memelihara dan memperkuat hubungan dengan teman dekat. Hubungan yang terjalin di akun 

kedia ditandai oleh receptivity (keterbukaan) dan reciprocity (saling memberi). Pengguna 

memandang second account sebagai ruang nyaman untuk berinteraksi tanpa takut mendapat 

reaksi negatif. Selain itu, pengguna dapat mengatur mereka yang mengikuti akun , maka 

informasi yang dibagikan hanya diterima oleh pengguna lain yang sudah ditentukan. Ini 

sejalan dengan konsep collective boundary menurut Petronio (2002), di mana individu A dan 

B tetap tidak menjaga privasi masing-masing, tetapi secara selektif saling membagikan 

informasi pribadi dengan batasan tertentu yang memiliki batasan privat untuk dibagikan satu 

sama lainnya. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian mengenai penggunaan fitur teman dekat pada 

akun kedua Instagram menjadi penting untuk dilakukan karena fenomena ini mencerminkan 

pergeseran signifikan dalam cara remaja dan dewasa muda Indonesia menggunakan media 

sosial. Pergeseran dari interaksi publik menuju ruang digital yang eksklusif dan selektif 

menunjukkan bahwa praktik ini bukan sekadar mekanisme privasi, tetapi juga strategi 

komunikasi interpersonal untuk membangun kedekatan, menjaga reputasi, dan 

menegosiasikan batasan informasi. Melalui kerangka Social Construction of Technology 

(SCOT) dan Communication Privacy Management (CPM), fenomena ini menegaskan bahwa 

teknologi digital dimediasi oleh kebutuhan sosial, norma, dan praktik pengguna. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai konstruksi sosial 
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serta manajemen privasi digital yang berkembang di era media sosial, khususnya dalam 

konteks budaya dan praktik komunikasi generasi muda Indonesia. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif yang berfungsi untuk 

memberikan gambaran mendalam mengenai fenomena penggunaan fitur close friend dalam 

second account Instagram oleh kalangan muda. Pemilihan metode ini didasarkan pada tujuan 

penelitian, yaitu menjabarkan secara detail bagaimana konstruksi sosial memengaruhi perilaku 

digital dalam pemanfaatan media sosial (Moleong, 2019). Melalui pendekatan deskriptif, 

peneliti berusaha menangkap realitas sosial sesuai dengan perspektif para partisipan, tanpa 

melakukan manipulasi maupun intervensi terhadap kondisi atau variabel yang diamati. 

Penelitian ini juga menempatkan teknologi sebagai hasil konstruksi sosial para penggunanya, 

sejalan dengan kerangka teori Social Construction of Technology (SCOT), sehingga analisis 

difokuskan pada dinamika hubungan antara struktur sosial dengan cara individu mengadaptasi 

teknologi. Lebih lanjut, penelitian ini mengintegrasikan konsep Communication Privacy 

Management (CPM) guna menelaah bagaimana pengguna mengelola, mengontrol, serta 

menegosiasikan informasi pribadi yang mereka bagikan secara selektif di ruang digital. 

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari enam informan yang dipilih secara 

purposive. Informan merupakan pengguna Instagram berusia antara 20 hingga 25 tahun yang 

memiliki dua akun aktif (akun utama dan akun kedia), serta secara konsisten menggunakan 

fitur close friend untuk menyaring konten yang dibagikan. Pemilihan informan 

mempertimbangkan kriteria pengalaman penggunaan media sosial yang cukup lama (minimal 

dua tahun) dan keterlibatan aktif dalam praktik digital yang relevan dengan fokus penelitian. 

Teknik purposive sampling dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menjangkau subjek 

yang dapat memberikan informasi paling kaya dan mendalam terkait fenomena yang diteliti 

(Sugiyono, 2016). Keberagaman latar belakang informan juga turut dipertimbangkan untuk 

menjangkau variasi pandangan terhadap penggunaan fitur-fitur privat dalam Instagram. 

 

Tabel 1. Data Informan 

Nama Usia Jenis Kelamin Pekerjaan Lama Penggunaan 

JR 25 Tahun Laki-Laki Karyawan Swasta 3 Tahun 

MG 24 Tahun Laki-Laki Karyawan Swasta 3 Tahun 

NS 24 Tahun Perempuan Karyawan BUMN 4 Tahun 

DS 21 Tahun Perempuan Mahasiswa 2 Tahun 

HF 20 Tahun Perempuan Mahasiswa 2 Tahun 

Br 24 Tahun Laki-Laki Karyawan Swata 2 Tahun 

Sumber: Data olahan peneliti, 2025 

 

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilaksanakan melalui wawancara 

mendalam dengan menggunakan format semi-terstruktur, yang disusun berdasarkan kisi-kisi 

pertanyaan yang telah diselaraskan dengan indikator teoritis dari SCOT dan CPM. Wawancara 

dilakukan baik secara tatap muka maupun secara daring dengan durasi berkisar antara 30 

hingga 60 menit, dan seluruh sesi percakapan direkam atas dasar persetujuan dari informan 
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guna menjaga keaslian data. Untuk meningkatkan keandalan serta memastikan validitas 

informasi, peneliti juga menerapkan teknik triangulasi data, yakni dengan membandingkan 

hasil wawancara, temuan observasi, serta penafsiran teori yang relevan (Creswell & Creswell, 

2018). 

Penelitian ini menggunakan analisis data tematik dengan mempertimbangkan beberapa 

tahapan, yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data 

dilakukan dengan cara membuat kode-kode awal yang diperoleh dari transkrip wawancara, 

kemudian dikelompokkan sesuai dengan tema-tema besar yang muncul, seperti kebutuhan 

akan ruang privat, pola interaksi sosial melalui fitur close friend, serta fleksibilitas pengguna 

dalam memanfaatkan teknologi. Hasil temuan lapangan tersebut selanjutnya ditautkan dengan 

kerangka teori Social Construction of Technology (SCOT), khususnya melalui konsep 

interpretative flexibility, technological frame, dan relevant social groups, untuk 

memperlihatkan bagaimana teknologi dipahami secara berbeda oleh pengguna sesuai dengan 

konteks sosial yang mereka alami. Dengan cara ini, penelitian tidak hanya menekankan 

dimensi teknologis dari praktik penggunaan close friend pada second account, tetapi juga 

menggarisbawahi bahwa praktik tersebut mencerminkan dinamika sosial dan nilai-nilai 

budaya yang berkembang di ranah digital. Selain itu, teori Communication Privacy 

Management turut digunakan untuk menjelaskan proses negosiasi individu terkait pengaturan 

informasi pribadi, khususnya mengenai batas keterbukaan yang bersedia mereka bagikan 

kepada orang lain (Mumtaz & Manalu, 2024). Teori ini menekankan bahwa pengelolaan 

privasi didasarkan pada seperangkat aturan mengenai informasi yang boleh atau tidak boleh 

diungkapkan. Penting dicatat bahwa standar mengenai batasan privasi bersifat subjektif, 

sehingga tiap individu memiliki tolok ukur yang berbeda dalam menentukan informasi pribadi 

yang dapat dibagikan (Ramadhan, Ri’aeni, & Risnawati, 2024). 

Dalam penelitian ini, teori Social Construction of Technology (SCOT) dan 

Communication Privacy Management (CPM) digunakan sebagai landasan konseptual untuk 

membimbing identifikasi masalah, pemilihan informan, dan analisis data. SCOT menekankan 

bahwa teknologi tidak berdiri secara netral atau objektif, melainkan dibentuk dan dimaknai 

melalui interaksi sosial antar kelompok pengguna yang relevan (Bijker et al., 2012). CPM, di 

sisi lain, didasarkan pada lima asumsi dasar: fokus pada informasi privat yang bernilai, 

penggunaan metafora batas untuk menggambarkan privasi dan khalayak, kontrol terhadap 

informasi privat, pengelolaan batas melalui sistem manajemen, serta pengungkapan informasi 

sebagai proses dialektis (Njotorahardjo, 2014). Pendekatan deskriptif kualitatif 

memungkinkan peneliti memahami persepsi, pengalaman, dan ekspektasi sosial pengguna 

Instagram, khususnya terkait penggunaan close friend di second account, sehingga 

membentuk makna teknologi itu sendiri. Dengan integrasi SCOT dan CPM, penelitian ini 

menekankan bagaimana fitur teknologi tidak hanya dilihat secara teknis, tetapi juga diadopsi, 

dinegosiasikan, dan dimaknai dalam konteks sosial yang terus berkembang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Konstruksi Sosial Pengguna dalam Pemanfaatan Fitur Close friend pada Second 

account Instagram 
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Dalam pandangan Social Construction of Technology (SCOT), tindakan manusia 

membentuk bagaimana teknologi itu terbangun. Hal ini berbeda dengan pandangan 

Determinisme Teknologi yang mencoba menguraikan bagaimana teknologi yang menentukan 

tindakan manusia (Dafoe, 2015). Maka, pandangan-pandangan mengenai inovasi menjadi 

perihal yang patut diperbincangkan dalam membangun keunggulan dari sebuah teknologi. 

Schlesinger dalam Yousefikhah (2017) menjelaskan bahwa pentingnya inovasi dalam proses 

menjelaskan bahwa produktivitas pada tingkat manufaktur tidak cukup untuk menciptakan 

keunggulan yang kompetitif, dimana yang dibutuhkan adalah cara berpikir yang melampaui 

produksi. Maka, teknologi tidak hanya berbicara mengenai perangkat yang termuat 

didalamnya, melainkan mampu mengakomodir lingkungan sosial pengguna. 

Dalam konteks penelitian ini, inovasi yang dimaksud adalah penggunaan fitur close 

friend dalam second account di Instagram. Kelompok sosial yang terhubung dengan inovasi 

atau artefak mengambil peran penting dalam memutuskan masalah apa yang relevan dan oleh 

sebab itu, sebuah masalah akan dianggap menjadi sebuah masalah ketika kelompok sosial 

menganggap hal tersebut merupakan sebuah masalah (Bijker et al., 2012). Humpreys (2005) 

telah melakukan identifikasi pada kelompok sosial terkait, dalam penelitian ini kelompoks 

yang dimaksud adalah pengguna. 

Temuan dalam penelitian ini menunjukan bahwa pengguna membutuhkan keintiman 

yang lebih dalam diantara teman dekat yang berada pada akun kedia. “Menggunakan close 

friend di second account itu buat agar menciptakan ruang yang lebih intim dengan orang-orang 

yang sebelumnya kita sudah dekat” (Informan 5, wawancara pribadi, 28 Desember 2024). 

Konstruksi sosial membangun bagaimana fitur close friend memungkinkan penggunanya 

untuk menjaga ruang intimisasi antara teman-teman dekat yang tergabung dalam second 

account pengguna. Hal senada juga diungkapkan oleh Informan 1, yang menyebutkan bahwa 

fitur close friend di second account membantu untuk membatasi orang-orang melihat konten 

yang ingin diunggah. 

Aktivitas di media sosial menunjukan perlu adanya intimasi dalam hubungan sosial. 

Sebuah penelitian yang mencoba menyelidiki hubungan antara sosialisasi luar jaringan dengan 

kelompok ikatan sosial, menunjukan bahwa aktivitas sosial dengan kelompok intim luar 

jaringan berasosiasi positif dengan kepuasan sosial (Sutcliffe et al., 2018). Hal ini sekaligus 

menunjukan bagaimana pengguna media sosial, khususnya di Instagram memiliki keinginan 

untuk membangun keintiman antar pengguna dalam proses interaksi sosialnya. Temuan 

fenomena dalam penelitian ini menegaskan bahwa kedekatan yang tercipta dalam second 

account belum mampu seutuhnya untuk menciptakan ruang intim yang mendalam.  

Fenomena penggunaan fitur close friend di second account juga menunjukkan adanya 

fleksibilitas atas interpretasi pada artefak atau inovasi. Bijker dan Pinch (2012) menyebutkan 

bahwa artefak teknologi dikonstruksi atas budaya, yang menunjukkan bahwa terdapat 

fleksibilitas dalam interpretasi masyarakat terhadap artefak. Dalam konteks lokal, banyak 

pengguna media sosial yang menggunakan akun alternatif untuk menutupi personal yang lebih 

umum ditampilkan dalam akun utama. Ini didorong atas perasaan insecure untuk 

menunjukkan dan mengekspresikan diri terhadap dunia nyata (Salma et al., 2024). Informan 

2 menjelaskan bahwa penggunaan fitur close friend di second account menjadi ruang untuk 

mengunggah konten namun tidak ingin dilihat oleh semua pengikut di second account. Hal ini 



 
 
 
 

{315} 
 

P-ISSN: 2615-0875    

E-ISSN: 2615-0948 
 

Volume 8 Nomor 2 

Agustus 2025: 308-327 

 
menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia memiliki budaya di platform digital yang ingin 

diberi kebebasan dalam pengungkapan diri dengan lebih leluasan dan nyaman (Wattimena, 

2022). Hal yang membedakan bagaimana penggunaan fitur close friend di second account 

dengan akun utama, terletak pada keinginan untuk menciptakan ruang keintiman yang lebih 

mendalam antar teman dekat yang merupakan pengikut di second account. 

Fenomena penggunaan fitur close friend dalam second account Instagram 

memperlihatkan bahwa teknologi digital tidak berdiri otonom, melainkan diproduksi secara 

sosial oleh para penggunanya. Berdasarkan pendekatan Social Construction of Technology 

(SCOT), pemaknaan terhadap fitur-fitur teknologi seperti close friend muncul dari konteks 

sosial yang spesifik dan kebutuhan kolektif pengguna dalam mengatur hubungan interpersonal 

(Oudshoorn & Pinch, 2020). Dalam penelitian ini, kebutuhan akan ruang aman dan selektif 

untuk berekspresi menjadi dasar bagi pengguna, terutama generasi muda, dalam 

memanfaatkan fitur tersebut. Fitur yang secara teknis sederhana justru dimaknai sebagai 

mekanisme perlindungan sosial, karena memungkinkan pengguna mengontrol siapa yang 

boleh mengakses representasi diri mereka yang lebih otentik atau personal. 

Fitur close friend dalam second account Instagram menggambarkan bagaimana anak 

muda Indonesia membangun ruang digital yang lebih privat dan selektif untuk 

mengekspresikan diri secara otentik, terutama dalam konteks budaya kolektivistik yang 

cenderung membatasi ekspresi publik mereka (Purwaningtyas & Alicya, 2020). Meskipun 

kesadaran tentang pentingnya privasi daring di kalangan remaja masih terbilang rendah, fitur 

ini menjadi alat penting dalam manajemen risiko sosial, di mana pengguna dapat mengontrol 

siapa saja yang dapat mengakses konten pribadi mereka, sehingga menjaga keintiman dan 

reputasi dalam interaksi sosial digital (Maryani et al., 2020; Fauzia et al., 2023). Dengan 

demikian, fitur close friend tidak hanya merupakan sebuah inovasi teknologi semata, 

melainkan juga produk konstruksi sosial yang merefleksikan kebutuhan dan praktik 

komunikasi personal yang kompleks di era media sosial, di mana kepercayaan dan selektivitas 

dalam berbagi informasi menjadi hal krusial bagi generasi muda. 

Pergeseran cara anak muda menggunakan teknologi semacam ini memperkuat 

argumen bahwa inovasi digital harus dilihat dari bagaimana ia direspon dan dibentuk oleh 

komunitas pengguna, bukan semata berdasarkan kecanggihan teknologinya. Seperti yang 

ditegaskan oleh Couldry dan Hepp (2017), proses mediasi—yakni bagaimana manusia 

membentuk dan dibentuk oleh media dalam praktik kehidupan sehari-hari—merupakan kunci 

untuk memahami dinamika media digital. Dengan demikian, fitur close friend dalam second 

account Instagram merupakan contoh konkret bagaimana teknologi dimediasi oleh 

pengalaman, nilai, dan kebutuhan sosial penggunanya. Temuan ini juga menegaskan bahwa 

keberhasilan sebuah inovasi digital tidak bergantung pada kompleksitas teknologinya, 

melainkan pada kesesuaiannya dengan struktur sosial dan budaya penggunanya. 

Dari perspektif komunikasi, fenomena penggunaan close friend dalam second account 

Instagram memperlihatkan bagaimana media sosial tidak hanya berfungsi sebagai saluran 

teknis, tetapi juga sebagai arena negosiasi makna dan hubungan interpersonal. Proses seleksi 

audiens dalam close friend merupakan bentuk komunikasi non-verbal yang mengirimkan 

pesan implisit mengenai kedekatan, kepercayaan, dan eksklusivitas hubungan. Teknologi ini 

dimanfaatkan untuk membangun “komunitas kecil” di dalam jejaring sosial yang lebih luas, 
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di mana interaksi berlangsung lebih intim dan personal. Hal ini sejalan dengan pandangan 

West & Turner (2018) bahwa komunikasi digital tidak hanya menyampaikan pesan, tetapi juga 

membentuk identitas, menegosiasikan relasi, serta menciptakan ruang simbolik bagi individu. 

Dalam konteks penelitian ini, fitur close friend dipahami sebagai strategi komunikasi 

interpersonal yang memungkinkan pengguna menyeimbangkan kebutuhan keterbukaan 

dengan perlindungan diri, sambil tetap menjaga citra sosial mereka di ruang publik digital. 

Dengan kata lain, praktik ini menegaskan bahwa inovasi teknologi seperti close friend hanya 

dapat dipahami sepenuhnya jika dilihat melalui kacamata komunikasi, yakni bagaimana 

individu menggunakan teknologi untuk mengelola pesan, membangun makna, dan 

memelihara hubungan sosialnya. 

B. Kerangka Teknologi dan Fleksibilitas Interpretasi Fitur Close friend dalam Second 

account Instagram 

Dalam studi mengenai inovasi, Hill dalam Yousefikhah (2017) menjelaskan bahwa 

inovasi berusaha melihat bagaimana struktur sosial mempengaruhi baik dari proses maupun 

aktivitas inovatif. Ini berarti, sosiologi inovasi mencoba menyoroti sifat inovasi dan 

pengaturan strukturalnya (karakteristik social groups, organisasi, maupun lembaga yang 

mempengaruhinya) (Dahlin, 2014). 

Orlikowski dan Gash (1994) menjelaskan bahwa kerangka teknologi berkaitan dengan 

asumsi, harapan, dan pengetahuan yang mereka gunakan untuk memahami teknologi. Temuan 

dalam penelitian ini, pengguna sebagai social groups memandang bahwa media sosial 

memerlukan fleksibilitas dalam distribusi konten ke pengguna lain. Informan 3 menjelaskan 

bahwa dalam praktiknya, distribusi konten kerap memperhatikan segmen pengikut yang ingin 

ditetapkan sejak awal. Ini menunjukkan keprihatinan atas munculnya media sosial telah 

mendobrak prinsip inklusifitas dalam masyarakat. Kemajuan teknologi modern telah 

membawa perubahan mendasar pada struktur sosial dan ruang publik, di mana individu kini 

dituntut untuk saling terkoneksi dalam jejaring global yang mampu menyingkirkan batas-batas 

teritorial. (Anggara & Pratama, 2019). Hal ini dipertegas oleh pandangan Informan 1 yang 

menyebutkan bahwa adanya kebutuhan untuk menjaga keintiman dalam konsumsi dan 

distribusi konten dengan beberapa pengguna, bahkan lebih jauh dengan antar teman dekat. 

Pada prinsipnya, media sosial yang memberikan ruang digital tanpa batas, perlu 

memberikan pengalaman penggunaan yang lebih eksklusif bagi pengguna. Pandangan 

pengguna sebagai social groups telah mencerminkan bagaimana asumsi dan harapan terkait 

bagaimana inovasi seharusnya dioperasikan. Pemahaman kerangka teknologi distimuli atas 

fleksibilitas interpretasi pengguna akan inovasi itu sendiri. Fleksibilitas interpretasi dipandang 

sebagai hubungan manusia dengan teknologi, di mana di dalamnya terdapat fungsi dari 

teknologi, karakteristik manusia, dan budaya sosial di mana teknologi itu dikembangkan 

(Olikowski, 1992). Humpreys (2005) telah memperkenalkan tiga jenis fleksibilitas, yakni 

fleksibilitas bahasa, penggunaan, dan struktur.  

Dari sisi bahasa, pengguna menginginkan kebebasan dalam berekspresi dalam konteks 

berbahasa di media sosial. Informan 4 menjelaskan bahwa penting untuk memberikan 

fleksibilitas dalam kebahasaan yang terkadang dianggap tabu, seperti umpatan kata kasar. 

Fleksibilitas bahasa ini menjadi wujud bagaimana dorongan kebebasan berekspresi 

diakomodir dalam ruang digital. Nyatanya, keterbukaan ruang digital tanpa sekat telah 
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menempatkan pengguna antara persimpangan kebebasan berekspresi dan tanggung jawab 

sosial (Nurlatifah, 2020). Alhasil, muncul dorongan untuk memperkecil ruang interaksi untuk 

menjamin tercapainya fleksibilitas dalam penggunaan bahasa. 

Dari sisi penggunaan, hasil temuan menunjukkan adanya asumsi bahwa ruang digital 

memberikan sebuah pengalaman yang bebas tanpa ketersinggungan. Informan 6 menjelaskan 

bahwa kebutuhan untuk memperkecil struktur interaksi dalam media sosial memudahkan 

dalam menyebarkan konten yang dianggap agresif dan ofensif, seperti konten vulgar, ujaran 

kebencian, opini anti mainstream, dan terkadang media sosial sebagai ruang untuk 

membicarakan orang yang berada diluar struktur interaksi sosial. Hal ini tentu bertentangan 

dengan adat ketimuran yang telah terhegemoni dengan baik di Indonesia, di mana kesopanan 

dan kesusilaan dijunjung tinggi (Fernandez, 1990). 

Dalam tataran struktur, pengguna media sosial dalam hal ini Instagram menginginkan 

lingkungan interaksi terkecil dalam menjamin kesesuaian atas harapan dan asumsi 

penggunaan ruang digital. Teman dekat belum sepenuhnya mencerminkan hal tersebut, di 

mana pengguna membutuhkan ruang yang lebih intim dan eksklusif. Sederhananya, pengguna 

menginginkan ruang bagi teman dekat diantara teman dekat. Ini diungkapkan atas hasil temuan 

data, dimana Informan 5 menjelaskan konten didistribusikan pada hanya teman terdekat. 

Teman terdekat merujuk pada pengecilan ruang interaksi diantara teman dekat. Hal ini juga 

ditegaskan oleh informan 1 yang menyebutkan bahwa beberapa konten di Instagram ingin 

disampaikan hanya pada teman dekat yang intens bertemu, berkomunikasi, atau bisa 

dipercaya.  

Fenomena penggunaan fitur close friend dalam second account Instagram 

mencerminkan strategi pengelolaan interaksi dan hubungan antar pengguna dalam ranah 

komunikasi digital. Dalam konteks ini, pengguna secara aktif mengonstruksi lingkungan 

komunikasi yang lebih intim dan terkendali untuk menyesuaikan ekspektasi sosial dan privasi 

mereka. Konsep context collapse, yang pertama kali diperkenalkan oleh Alice Marwick dan 

danah boyd (2010), menjelaskan bagaimana batasan antara berbagai konteks sosial dapat 

runtuh dalam ruang digital, membuat individu kesulitan dalam mengelola identitas dan 

interaksi mereka di hadapan audiens yang beragam.  

Dalam menghadapi context collapse, pengguna media sosial mengembangkan strategi 

untuk mengelola audiens mereka. Studi oleh Vitak (2012) menunjukkan bahwa pengguna 

sering kali menggunakan pengaturan privasi dan fitur-fitur platform untuk membatasi audiens 

konten mereka, menjaga privasi, dan mengelola identitas mereka secara efektif . Hal ini sejalan 

dengan temuan bahwa pengguna Instagram menginginkan ruang interaksi yang lebih kecil dan 

eksklusif, di mana mereka dapat berbagi konten hanya dengan teman-teman terdekat yang 

memiliki kedekatan emosional dan tingkat kepercayaan yang tinggi. 

Instagram telah memberikan keleluasaan untuk mewadahi asumsi pengguna akan 

teknologi yang mewadahi interaksi dalam struktur terkecil. Pada praktiknya, Instagram 

memberikan keleluasaan untuk memiliki multi account, sehingga pengguna bisa memiliki 

akun lebih dari satu. Second account muncul sebagai ruang yang dikhususkan untuk lingkaran 

pertemanan tertentu sebagai akun yang lebih tertutup yang terkhusus sebagai wadah ekspresi 

diri yang lebih bebas dibandingkan dengan akun utama (Salma et al., 2024). Artinya 

fleksibilitas multi akun yang diberikan oleh Instagram telah memberikan pengalaman 
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penggunaan media sosial yang lebih intim dan eksklusif. Close friend juga menjadi fitur 

tambahan yang telah memberikan pengalaman dalam membatasi lingkaran interaksi dalam 

Instagram. Hal tersebut disebabkan oleh adanya fitur close friend yang memungkinkan 

pemilik akun menentukan siapa saja audiens yang dapat mengakses Instastory mereka, 

sekaligus menjadi sarana dalam menjaga kedekatan relasi sosial, khususnya dalam lingkup 

pertemanan(Sisnawar et al., 2023). Maka, penggabungan penggunaan multi akun dalam hal 

ini second account dengan fitur close friend menjadi jawaban yang telah ditawarkan oleh 

Instagram dalam menjembatani harapan dan asumsi pengguna akan kerangka teknologi dan 

fleksibilitas interpretasi dari inovasi. Hal ini tentang keinginan untuk menjalani interaksi 

dalam lingkup terkecil, dalam hal ini teman terdekat diantara teman dekat.  

Penggunaan fitur close friend dalam second account Instagram dapat dipahami melalui 

kerangka teori sosioteknologi yang menekankan interaksi dinamis antara struktur sosial dan 

teknologi. Menurut Pinch dan Bijker (2012), teknologi tidak berdiri sendiri, melainkan 

dibentuk dan dimaknai melalui praktik sosial pengguna. Dalam konteks media sosial, inovasi 

seperti close friend menjadi refleksi dari kebutuhan pengguna untuk mengelola identitas dan 

batasan sosial mereka dalam ruang digital. Hal ini sejalan dengan pandangan dan riset terkini 

yang menyoroti bagaimana pengguna, terutama generasi muda, secara aktif membentuk 

penggunaan teknologi sesuai dengan konteks sosial dan budaya mereka (boyd, 2014). Fitur ini 

tidak hanya menjadi alat teknis, tetapi juga ruang negosiasi sosial di mana pengguna 

menentukan siapa yang dapat diakses dan bagaimana mereka tampil secara digital. 

Anak muda Indonesia sebagai kelompok pengguna aktif media sosial menunjukkan 

karakteristik unik dalam pemanfaatan fitur seperti close friend. Purwaningtyas dan Alicya 

(2020) menemukan bahwa generasi muda di Indonesia mengalami tekanan sosial maupun 

budaya yang cukup besar terkait upaya mempertahankan citra diri serta reputasi dalam 

kehidupan bermasyarakat. Dalam konteks budaya kolektivistik, keberadaan second account 

dan fitur close friend di Instagram memberikan ruang alternatif bagi mereka untuk 

mengekspresikan diri dengan lebih leluasa tanpa khawatir terhadap penilaian dari khalayak 

luas. Hal ini sekaligus menjadi strategi adaptif untuk mengelola ekspektasi sosial dan menjaga 

privasi, yang seringkali terbatas dalam interaksi tatap muka. Dengan demikian, teknologi 

media sosial berfungsi sebagai ruang hibrida yang menyediakan kemungkinan bagi anak muda 

untuk menyeimbangkan antara kebutuhan akan pengakuan sosial dan kebebasan personal. 

Selain aspek budaya dan sosial, penggunaan fitur close friend juga berkaitan dengan 

teori privasi dalam ruang digital. Menurut Marwick dan boyd (2014), privasi di media sosial 

bukan sekadar soal menyembunyikan informasi, melainkan soal mengelola hubungan sosial 

dan kendali atas siapa yang mendapatkan akses ke informasi tersebut. Fleksibilitas dalam 

pengaturan privasi seperti yang ditawarkan fitur close friend memungkinkan pengguna untuk 

membangun lapisan komunikasi yang berbeda berdasarkan kedekatan sosial dan tingkat 

kepercayaan. Hal ini memperkuat temuan penelitian bahwa pengguna Instagram 

memanfaatkan fitur ini untuk menciptakan ruang yang lebih eksklusif dan aman bagi interaksi 

sosial yang lebih intim, sekaligus menghindari risiko sosial yang mungkin muncul dari 

keterbukaan total di media sosial. 

Fleksibilitas interpretasi dan penggunaan teknologi seperti yang ditunjukkan dalam 

penggunaan second account dan fitur close friend ini memperlihatkan betapa teknologi 
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berperan sebagai artefak sosial yang sangat adaptif. Sebagaimana dijelaskan oleh Leonardi 

(2011), teknologi dan struktur sosial saling membentuk secara simultan, pengguna tidak hanya 

dipengaruhi oleh teknologi, tetapi juga mengubah teknologi melalui praktik mereka sehari-

hari. Dalam konteks ini, Instagram sebagai platform memberikan ruang bagi pengguna untuk 

melakukan rekayasa sosial melalui pengelolaan akun dan fitur, yang memungkinkan 

terciptanya praktik komunikasi yang lebih personal dan tersegmentasi. Hal ini sekaligus 

menegaskan pentingnya pendekatan sosioteknologi dalam memahami inovasi digital sebagai 

proses yang melibatkan negosiasi dan interpretasi sosial yang terus berlangsung. 

 

C. Manajemen Privasi Komunikasi Pengguna Close friend di Second account 

Instagram 

Teori Communication Privacy Management (CPM) yang dikembangkan oleh Sandra 

Petronio (2002) menjelaskan bagaimana individu memutuskan kapan, bagaimana, dan kepada 

siapa informasi pribadi akan diungkapkan dengan menekankan konsep ownership, yakni 

bahwa informasi personal dipandang sebagai milik individu yang berhak menentukan aturan 

akses terhadapnya. Ketika informasi dibagikan, pihak penerima menjadi co-owner yang ikut 

bertanggung jawab menjaga batas privasi tersebut, meskipun dalam praktiknya aturan ini 

kerap disalahpahami atau dilanggar sehingga menimbulkan privacy turbulence yang 

memerlukan renegosiasi (Petronio & Child, 2020). Dalam konteks penelitian ini, kerangka 

CPM relevan untuk memahami penggunaan fitur close friend dalam second account di 

Instagram, di mana generasi muda membangun mekanisme komunikasi privat dengan 

mengatur siapa saja yang dapat mengakses konten personal mereka, sekaligus menegaskan 

batas kepercayaan dalam lingkaran sosial digital. Fitur ini tidak sekadar alat teknis, melainkan 

bentuk strategi komunikasi untuk menjaga privasi dan keintiman, meskipun tetap menyisakan 

potensi turbulensi ketika aturan privasi yang disepakati tidak dipatuhi. 

a) Manajemen Batas Privasi Pada Penggunaan Close friend di Second Account 

Instagram 

CPM menekankan bahwa individu memiliki keyakinan atas kepemilikan informasi 

pribadinya (ownership) dan berhak mengatur batasan (boundary control) mengenai siapa yang 

dapat mengakses informasi tersebut (Petronio & Child, 2020). Dalam konteks media sosial, 

kepemilikan informasi tidak lagi bersifat absolut karena kehadiran fitur teknologi justru 

memperluas kemungkinan pengelolaan privasi. Pengguna Instagram memanfaatkan second 

account sebagai wujud kepemilikan ruang yang lebih personal, berbeda dari akun utama yang 

bersifat publik. Namun, lapisan kepemilikan tersebut diperketat kembali melalui fitur close 

friend yang memungkinkan pemilik akun untuk lebih selektif memilih audiens kontennya. 

Praktik ini mencerminkan komunikasi strategis dalam membangun batasan privasi, bukan 

sekadar menyembunyikan informasi, tetapi juga mengatur cara informasi itu beredar sesuai 

dengan relasi sosial yang terbangun. 

Informan 5 yang menyatakan, “Menggunakan close friend di second account itu buat 

agar menciptakan ruang yang lebih intim dengan orang-orang yang sebelumnya kita sudah 

dekat” (wawancara pribadi, 28 Desember 2024). Kutipan ini memperlihatkan bagaimana 

pengguna menegaskan batas privasi untuk membangun ruang komunikasi yang lebih intim 

dengan lingkaran pertemanan tertentu. Senada dengan itu, Informan 1 menjelaskan bahwa, 
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“Fitur close friend di second account membantu untuk membatasi orang-orang melihat konten 

yang ingin diunggah” (wawancara pribadi, 28 Desember 2024), yang menunjukkan strategi 

boundary control sebagai mekanisme seleksi komunikasi. Dengan kata lain, close friend 

berfungsi sebagai filter komunikasi, di mana pesan hanya dialirkan pada audiens yang 

dipercaya untuk menjaga makna personal konten tersebut. 

Dari sisi komunikasi, praktik ini memperlihatkan bahwa manajemen privasi di media 

sosial merupakan proses interaksional yang kompleks, melibatkan pertimbangan terhadap 

kedekatan, kepercayaan, serta risiko sosial dari keterbukaan informasi. CPM menjelaskan 

bahwa batasan privasi dapat dibuat lebih permeabel (terbuka) atau lebih tebal (tertutup) sesuai 

kebutuhan pemilik informasi (Petronio, 2002). Dalam fenomena ini, fitur close friend menjadi 

representasi teknis dari batasan yang tebal, karena komunikasi diarahkan hanya kepada 

audiens terbatas yang dipandang mampu menjaga informasi. Lebih jauh, penelitian Marwick 

& boyd (2014) menegaskan bahwa privasi di media sosial bukanlah persoalan 

menyembunyikan informasi, melainkan soal mengelola hubungan sosial melalui komunikasi 

selektif. Maka, ownership dan boundary control bukan hanya strategi teknis, tetapi juga 

strategi komunikasi interpersonal, di mana pengguna menegosiasikan batas antara 

keterbukaan dan kerahasiaan. Praktik ini memperlihatkan bagaimana teknologi digital, seperti 

close friend dan second account, dimediasi oleh kebutuhan komunikasi untuk menciptakan 

ruang interaksi yang lebih aman, intim, dan sesuai dengan konteks sosial budaya penggunanya. 

Kombinasi antara second account dan close friend memperlihatkan bentuk boundary 

control berlapis yang berbeda dari penggunaan close friend di akun utama maupun second 

account tanpa close friend. Jika akun utama dengan close friend hanya menyaring audiens dari 

lingkaran publik yang lebih luas, dan second account tanpa close friend berfungsi sebagai 

ruang ekspresi alternatif, maka penggabungan keduanya menghasilkan ruang yang jauh lebih 

eksklusif: privat dalam ranah privat. Dalam konteks penelitian ini, pengguna pada dasarnya 

ruang komunikasi yang lebih intim. Studi yang dilakukan Aziz et al. (2024) menunjukkan 

bahwa meskipun dalam akun Instagram berisi pengikut yang dianggap dekat, pengguna tetap 

memilih untuk menyaring lagi melalui close friend, demi menjaga privasi yang lebih optimal. 

Pengguna menyaring interaksi komunikasi dalam media sosial guna menciptakan ruang 

nyaman untuk melakukan self-disclosure yang tidak mungkin dilakukan di akun utama tanpa 

penyaring eksklusif. Hal ini menguatkan bahwa strategi komunikasi yang dijalankan 

pengguna bukan sekadar untuk menyembunyikan informasi, tetapi untuk membangun ruang 

komunikasi yang lebih intim, aman, dan hanya dapat diakses oleh lingkaran yang benar-benar 

dipercaya. 

b) Privacy Rules sebagai Filter Komunikasi 

Dalam kerangka CPM, privacy rules merupakan seperangkat pedoman yang 

dikonstruksi individu untuk menentukan bagaimana, kapan, dan kepada siapa informasi 

pribadi dibagikan (Petronio, 2002). Aturan-aturan ini tidak bersifat universal, melainkan 

dipengaruhi oleh konteks sosial, norma budaya, pengalaman personal, hingga relasi 

interpersonal (Child, Pearson, & Petronio, 2009). Di media sosial, keberadaan fitur-fitur teknis 

seperti close friend memungkinkan individu menjalankan aturan privasi ini secara lebih 

konkret, melalui seleksi audiens yang ketat. 
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Fenomena penggunaan close friend dalam second account Instagram memperlihatkan 

bagaimana anak muda merumuskan privacy rules dalam praktik komunikasinya. Informan 2 

menuturkan, “Penggunaan fitur close friend di second account menjadi ruang untuk 

mengunggah konten namun tidak ingin dilihat oleh semua pengikut di second account” 

(wawancara pribadi, 28 Desember 2024). Pernyataan ini menunjukkan bahwa pengguna 

menyusun aturan komunikasi yang memisahkan konten publik dari konten privat, dengan 

tujuan menjaga keintiman serta mengurangi risiko sosial. Aturan privasi yang mereka buat 

bukan hanya soal “mengunggah atau tidak mengunggah,” tetapi juga “siapa yang berhak 

melihat” konten yang diunggah. Aturan ini berfungsi sebagai filter komunikasi, sehingga 

pesan hanya dialirkan ke penerima yang dipandang aman dan dipercaya. 

Dari sisi komunikasi, privacy rules berperan sebagai regulasi yang mengatur distribusi 

pesan personal. Menurut Petronio & Child (2020), aturan privasi menjadi dasar bagi individu 

untuk menyeimbangkan kebutuhan keterbukaan dengan perlindungan diri. Dalam kasus close 

friend, aturan ini diwujudkan dalam bentuk pemilihan audiens yang merefleksikan kedekatan 

emosional, rasa percaya, dan loyalitas sosial. Pemilihan siapa yang dimasukkan dalam daftar 

close friend tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga merupakan tindakan komunikasi yang 

mengirimkan pesan implisit mengenai status hubungan—bahwa mereka dianggap bagian dari 

lingkaran keintiman. 

Penelitian Litt (2012) mengenai “imagined audiences” di media sosial menekankan 

bahwa individu senantiasa menegosiasikan siapa yang mereka bayangkan akan menjadi 

penerima pesan. Dalam konteks ini, privacy rules pada fitur close friend memungkinkan 

pengguna mengurangi ketidakpastian tentang audiens yang membayangi (lurking audience) 

dengan cara memperkecil lingkaran penerima. Artinya, privacy rules tidak hanya mengatur 

informasi, tetapi juga mengarahkan konteks komunikasi agar sesuai dengan tujuan relasional. 

Dengan demikian, close friend berfungsi sebagai sarana teknis untuk melaksanakan aturan 

privasi, tetapi yang lebih penting adalah perannya sebagai strategi komunikasi interpersonal 

yang menjaga kesesuaian pesan dengan audiens yang dipilih. 

c) Dinamika Co-Ownership dalam Close friend di Second account 

Konsep co-ownership menjelaskan bahwa ketika individu membagikan informasi 

pribadinya kepada orang lain, maka orang lain tersebut otomatis menjadi co-owner dari 

informasi tersebut (Petronio, 2002). Artinya, informasi yang sebelumnya hanya dimiliki satu 

pihak kini berpindah menjadi milik bersama, sehingga muncul kewajiban moral maupun 

komunikasi untuk menjaga batasan yang telah ditetapkan. Co-ownership menuntut adanya 

koordinasi batas (boundary coordination), agar informasi tidak keluar dari lingkaran yang 

telah ditentukan (Petronio & Child, 2020). 

Fenomena penggunaan close friend di second account Instagram memperlihatkan 

dinamika co-ownership ini secara nyata. Ketika seorang pengguna memilih daftar close friend, 

ia mempercayakan konten personal kepada orang-orang tertentu, yang secara implisit diminta 

untuk ikut menjaga kerahasiaan. Informan 5 menegaskan, “Menggunakan close friend di 

second account itu buat agar menciptakan ruang yang lebih intim dengan orang-orang yang 

sebelumnya kita sudah dekat” (wawancara pribadi, 28 Desember 2024). Pernyataan ini 

menunjukkan bahwa co-ownership didasarkan pada kedekatan emosional dan kepercayaan. 



 
 
 
 

{322} 
 

P-ISSN: 2615-0875    

E-ISSN: 2615-0948 
 

Volume 8 Nomor 2 

Agustus 2025: 308-327 

 
Namun, kepercayaan tersebut sekaligus menuntut adanya tanggung jawab komunikasi dari 

penerima pesan untuk tidak menyalahgunakan akses yang diberikan. 

Hal serupa ditegaskan oleh Informan 1 yang menyatakan, “Fitur close friend di second 

account membantu untuk membatasi orang-orang melihat konten yang ingin diunggah” 

(wawancara pribadi, 28 Desember 2024). Dari perspektif CPM, pernyataan ini 

menggambarkan bagaimana pemilik informasi membentuk aturan koordinasi batas (boundary 

coordination rules), di mana hanya mereka yang masuk dalam daftar close friend yang 

memiliki hak untuk mengakses konten privat. Akan tetapi, begitu informasi itu dibagikan, 

pemilik asli kehilangan sebagian kendali dan harus mengandalkan co-owner untuk menaati 

aturan yang tidak selalu tertulis, melainkan tersirat melalui relasi interpersonal. 

Dari sisi komunikasi, co-ownership menciptakan relasi negosiasi antara pemilik 

informasi dengan penerimanya. Hubungan ini tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga simbolik: 

pemilihan seseorang sebagai bagian dari close friend adalah sebuah tindakan komunikasi yang 

menyampaikan pesan implisit tentang status kedekatan, tingkat kepercayaan, sekaligus 

ekspektasi kerahasiaan. Studi yang dilakukan Putri et al. (2024) menjelaskan bahwa motivasi 

penggunaan second account Instagram dan pengelolaan privasi didorong atas kekhawatiran 

terhadap risiko seperti pengkhianatan atau kehilangan kontrol atas informasi. Seperti 

dijelaskan oleh Child & Petronio (2011), co-ownership memerlukan koordinasi komunikasi 

yang jelas agar privasi tetap terjaga; tanpa koordinasi ini, potensi pelanggaran aturan privasi 

akan meningkat. Dalam konteks media sosial, (Yesicha, 2025) di mana penyebaran informasi 

sangat cepat dan sulit dikendalikan, keberhasilan co-ownership bergantung pada kepatuhan 

co-owner terhadap norma komunikasi yang bersifat intersubjektif, seperti etika menjaga 

rahasia atau tidak melakukan screenshot untuk menyebarkannya lebih luas. 

d) Privacy Turbulance dan Risiko Komunikasi 

Dalam CPM,  privacy turbulence terjadi ketika aturan privasi (privacy rules) yang 

sudah disusun individu atau disepakati bersama dengan co-owner dilanggar, baik secara 

sengaja maupun tidak sengaja (Petronio, 2002). Turbulensi ini menimbulkan ketidakpastian 

dan potensi konflik komunikasi, karena batas privasi yang diharapkan tidak lagi terjaga. Pada 

ranah digital, risiko turbulence semakin tinggi karena sifat media sosial yang mudah untuk 

mereplikasi, menyebarkan, atau menangkap ulang informasi (misalnya melalui screenshot). 

Fenomena penggunaan close friend di second account Instagram memperlihatkan 

potensi munculnya privacy turbulence. Beberapa informan menyinggung ketidaknyamanan 

jika konten yang seharusnya bersifat privat ternyata keluar dari lingkaran terbatas. Informan 2 

misalnya menyatakan: “Penggunaan fitur close friend di second account menjadi ruang untuk 

mengunggah konten namun tidak ingin dilihat oleh semua pengikut di second account.” 

(wawancara pribadi, 28 Desember 2024). Pernyataan ini mengandung implikasi risiko: ketika 

salah satu co-owner melanggar ekspektasi (misalnya dengan membagikan ulang atau 

menceritakan konten ke luar), maka aturan privasi yang sudah dibuat berpotensi rusak. 

Ketidakpastian inilah yang menjadi bentuk nyata dari privacy turbulence, di mana kontrol 

komunikasi tidak sepenuhnya berada di tangan pemilik informasi. 

Hal serupa juga ditunjukkan oleh Informan 4, yang mengakui pernah mengeluarkan 

seseorang dari daftar close friend karena merasa aturan privasi tidak dihormati: “Aku pernah 

menghapus salah satu teman dari close friend karena dia ternyata cerita-cerita ke orang lain 
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soal isi storyku” (wawancara pribadi, 28 Desember 2024). Pengalaman ini menggambarkan 

bentuk nyata privacy turbulence, di mana kontrol komunikasi tidak sepenuhnya berada di 

tangan pemilik informasi, melainkan bergantung pada kesediaan co-owner untuk mematuhi 

batas yang sudah disepakati. 

Dari sisi komunikasi, turbulence menunjukkan bahwa privasi adalah hasil negosiasi 

yang rentan. Petronio & Child (2020) menegaskan bahwa koordinasi batas yang lemah atau 

gagal sering kali memicu turbulensi, sehingga memerlukan proses komunikasi ulang untuk 

memperbaiki aturan. Dalam konteks close friend, turbulence bisa menimbulkan keretakan 

hubungan interpersonal. Misalnya, ketika seseorang yang dipercaya sebagai bagian dari 

lingkaran “teman dekat” justru tidak menghormati kerahasiaan konten, hal ini bisa 

dipersepsikan sebagai pelanggaran kepercayaan dan berdampak pada kualitas komunikasi 

relasional. 

Konteks Indonesia juga memperlihatkan hal serupa. Azzahra, (2021) menekankan 

bahwa meskipun fitur close friend dianggap efektif sebagai manajemen privasi, kebocoran 

informasi tetap sering terjadi karena norma sosial dan etika komunikasi digital belum 

sepenuhnya disepakati bersama di kalangan pengguna muda. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa turbulensi privasi tidak hanya bersumber dari teknologi, tetapi juga dari perilaku 

komunikasi penggunanya. Hal ini menegaskan bahwa privasi di media sosial adalah proses 

interaktif yang terus dinegosiasikan. Ketika turbulensi terjadi, individu perlu 

mengkomunikasikan ulang batasan, memperkuat aturan, atau bahkan menarik kembali 

kepercayaan pada co-owner. Praktik ini memperlihatkan bahwa manajemen privasi digital 

sejatinya adalah proses komunikasi berkelanjutan, bukan keputusan sekali jadi. 

 

PENUTUP  

Penelitian ini memperlihatkan bahwa konstruksi sosial memiliki peran penting dalam 

membentuk perilaku pengguna Instagram, khususnya dalam pemanfaatan fitur close friend 

pada second account. Temuan menunjukkan bahwa fitur ini tidak semata-mata dipahami 

sebagai sarana teknis, melainkan dimaknai sebagai ruang privat yang memungkinkan 

pengguna untuk mengekspresikan diri secara lebih bebas dan personal. Melalui ruang ini, 

pengguna dapat menyalurkan ekspresi yang tidak leluasa ditampilkan di akun utama, sehingga 

tercipta lingkungan digital yang lebih aman, nyaman, dan sesuai dengan harapan sosial 

mereka. 

Hasil penelitian juga menegaskan bahwa close friend pada second account digunakan 

sebagai strategi untuk menegosiasikan privasi, kepercayaan, serta kedekatan dalam interaksi 

interpersonal. Pengguna secara aktif memilih siapa yang dapat mengakses konten tertentu, 

yang berarti mereka tidak hanya menjaga privasi tetapi juga mengatur lingkaran interaksi 

sosial secara selektif. Dengan cara ini, perilaku digital yang terbentuk mencerminkan adanya 

kesadaran terhadap potensi risiko sosial seperti penghakiman, konflik, atau penyalahgunaan 

informasi, sekaligus menunjukkan pentingnya kontrol sosial dalam ruang digital. 

Dapat disimpulkan bahwa perilaku pengguna dalam memanfaatkan fitur close friend 

pada second account dibentuk oleh kebutuhan sosial dan budaya yang menekankan 

keseimbangan antara kebebasan berekspresi dan perlindungan privasi. Fitur ini tidak 

digunakan secara netral, melainkan diadaptasi dan dimaknai sesuai konteks sosial yang 
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melingkupi penggunanya. Praktik tersebut merefleksikan pergeseran pola interaksi media 

sosial dari ruang yang bersifat publik menuju ruang yang lebih eksklusif dan intim. Pergeseran 

ini sekaligus menegaskan bahwa kebutuhan akan privasi, kedekatan, dan kepercayaan menjadi 

faktor utama yang memengaruhi cara individu mengadaptasi serta memaknai teknologi dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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